
 

 

 

1 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

 Mengenai identitas sendiri adalah tantangan terbesar umat manusia yang 

pernah ada. Siapakah manusia itu, dari mana asalnya, mengapa ia berbeda dengan 

makhluk lain, apa yang membuatnya berbeda, dan sejauh mana ia memiliki 

kemampuan hanyalah beberapa dari sekian banyak pertanyaan tentang masalah 

manusia yang menginspirasi para filsuf untuk mencoba memikirkan ide-ide 

tentang manusia. 

Karena kehidupan merupakan peristiwa yang tidak dapat dihindari dan 

merupakan cerminan dari keterbatasan manusia, maka para filosof eksistensialis 

menjadikannya sebagai topik filosofis yang penting. Filsafat dapat dikategorikan 

sebagai suatu pemikiran yang tidak lepas dari masalah-masalah yang menurut 

kebenarannya adalah nyata, salah satunya tentang kehidupan, jika manusia 

mengkaji perkembangan filsafat. 

Kebangkitan eksistensialisme adalah bentuk kritik berbasis fatalisme 

terhadap filsafat abad pertengahan dan klasik (Eksistensialisme:, n.d.). “Para 

pemikir filosofis terdahulu membantu menghancurkan kebebasan manusia itu 

sendiri, dan analisis filosofisnya bersifat abstrak seolah-olah pemikir itu tidak 

memikirkan dirinya sendiri secara konkrit,” (Abstrak) “Para pemikir filosofis 

terdahulu membantu menghancurkan kebebasan manusia itu sendiri, dan analisis 

filosofisnya bersifat abstrak seolah-olah pemikir tidak memikirkan dirinya 

sendiri secara konkret. 

Eksistensialisme adalah aliran filsafat yang didasarkan pada keberadaan 

perspektif filosofis yang relatif baru. Soren Kierkegaard, seorang filsuf Denmark 

yang hidup dari tahun 1813 hingga 1855, adalah pelopor gerakan ini. Dia sangat 
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menentang pemikiran abstrak Hegel, yang berpendapat bahwa manusia telah 

lenyap atau tidak lagi memiliki kepribadian. Di sisi lain, Kiergaard percaya 

bahwa eksistensialisme menekankan individu, pentingnya subjektivitas, dan 

penderitaan sebagai pusat emosi manusia. Heidegger, yang mendasarkan 

pemikirannya pada kebebasan manusia dan Nietzsche, yang mengangkat tema 

“tuhan telah mati” dan masing-masing individualis mencari nilai-nilainya sendiri 

sebagai jembatan menuju masa depan, adalah dua tokoh eksistensialis lain yang 

berusaha mengembangkan pemikirannya. 

Dengan pernyataan ini, Kierkegaard memulai pemikirannya tentang alam 

eksistensi: Keadaan diri atau eksistensi seseorang adalah faktor terpenting bagi 

manusia. Menurut Armawi (2011), keberadaan manusia tidak pernah statis tetapi 

selalu berubah, artinya manusia selalu menjauh dari kemungkinan realitas. 

Proses ini berubah; jika sesuatu mungkin terjadi hari ini, itu akan menjadi 

kenyataan besok. 

Gerak perkembangan ini sepenuhnya bertumpu pada manusia itu sendiri 

karena memiliki kebebasan. Padahal, keberadaan manusia terjadi dalam 

kebebasan. Kebebasan memanifestasikan dirinya dalam banyak tindakan 

manusia. Dia melihat hidup sebagai memiliki kepercayaan diri untuk membuat 

pilihan yang akan membentuk hidupnya. Oleh karena itu, kita tidak ada dalam 

arti yang sebenarnya jika kita tidak berani bertindak dan mengambil keputusan. 

Keberadaan estetis, etis, dan religius adalah tiga perbedaan yang dibuat 

oleh Kierkegaard. Purnama (2010) mengatakan bahwa keberadaan estetis adalah 

tentang keindahan dan seni. Karena manusia adalah bagian dari masyarakat dan 

lingkungan tempat tinggalnya, maka fasilitas dunia dapat digunakan sesukanya. 

Keberadaan estetis hanya berfokus pada hal-hal yang dapat menimbulkan 

kesenangan, pengalaman, emosi, dan nafsu pada pemirsa. 

Karena tidak ada keyakinan yang menentukan, keberadaan ini tidak 

mengenal ukuran norma. cara hidup yang etis. Manusia memperhatikan dunia 

batinnya setelah menikmati fasilitas dunia. Manusia harus memperhatikan 

keadaan batinnya sesuai dengan norma-norma umum, selain condong pada hal-
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hal konkrit, demi menjaga keseimbangan hidup. Misalnya, pernikahan digunakan 

(secara etis) untuk menyalurkan dorongan seksual (estetika). 

Menjadi orang yang beragama Wujud ini telah masuk ke dalam diri 

manusia yang paling dalam dan tidak lagi berbicara tentang hal-hal yang nyata. 

Dia bergerak menuju Tuhan, yang absolut. Manusia tidak dapat memahami 

apapun yang menyangkut Tuhan. Hanya keyakinan agama yang dapat 

menjembatani kesenjangan antara pemikiran logis manusia dan bentuk agama. 

Gabriel Marcel muncul di pertengahan abad ke-20 Masehi. Ia mencoba 

mengkaji eksistensialisme dengan memadukan ilmu filsafat dan drama, yang 

menurutnya sangat efektif untuk memahami manusia secara konkret. 

Menurut Manfour (2022), "Pendekatan saya adalah dari kehidupan 

mendaki ke tingkat pemikiran dan kemudian turun lagi dari pemikiran kehidupan 

dalam upaya menerangi kehidupan itu." 

Marcel menegaskan bahwa keberadaan manusia terombang-ambing di 

antara dua ekstrem berikut: "bukan" dan "ada". Pikirannya dimulai dengan 

konsep "makhluk", ketika manusia pertama kali terpesona oleh keberadaan 

mereka yang sebenarnya sebagai tubuh dan manusia. Menurutnya, “antara 

manusia dan badan ini tidak dapat dipisahkan satu sama lain, dengan bersatunya 

manusia dan badan maka muncullah “aku” yang “otonom” atau tertutup dengan 

manusia lainnya.” Antara tubuh dan manusia merupakan satu kesatuan yang 

saling membutuhkan dan tidak dapat dipisahkan. 

Seperti yang dikatakan Marcel, "agar hidup saya" di dunia mencapai 

makna sepenuhnya, saya harus meninggalkan tingkat pra-sadar itu dan menuju 

kesadaran. Manusia hanya mengagumi, tapi tidak berfilsafat. Kesadaran dan 

dedikasi diri yang mendalam atau refleksi merupakan fase penting dalam 

berfilsafat. sungguh". Menurut Malik (2006), dalam skenario ini, manusia harus 

keluar dari pengasingan "otonomi" dan mengakui keberadaan manusia lain dan 

lingkungan alam. Seperti yang dikatakannya, "dalam cinta itu manusia akan 

saling mengalami sebagai sebuah apel atau seruan yang menyeru dari dirinya 

sendiri dan menerima orang lain sebagai kamu (toi), maka dia akan ikut serta 
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dengan subjektivitas orang lain” (Qomariah, 2015), muncul rasa “cinta” yang 

menggiring “aku” untuk mengakui kehadiran manusia lain sebagai "kamu (toi)". 

Manusia dengan cinta dan kehendak bebas percaya bahwa "aku" dan 

"kamu" (toi)" pada akhirnya bersatu dalam komunitas luas yang dikenal sebagai 

"kita." Marcel menyebut ini sebagai fase Eksplorasi, yang membuka jalan untuk 

pertemuan baru dengan "Dalam fase ini saya mengambil bagian dalam 

'keberadaan', di sini saya dengan bebas menerima kenyataan di mana saya berada, 

termasuk diri saya sendiri," katanya. Marcel menjalani metodenya dari 

kehidupan dan kemudian kembali ke kehidupan dalam adegan ini, yang 

menunjukkan transisi dari keberadaan manusia menjadi "makhluk". 

Karena manusia membutuhkan keberadaannya untuk berfungsi dalam 

masyarakat setiap hari, topik keberadaan manusia telah menjadi topik yang 

signifikan. Kali ini, peneliti mencoba mencari tahu bagaimana pemikiran filsuf 

eksistensialis Gabriel Marcel tentang misteri eksistensi. Alhasil, penelitian 

tersebut diberi judul “Misteri Eksistensi dalam Pemikiran Gabriel Marcel” oleh 

peneliti. 

B. Rumusan Masalah 

 Untuk menghindari penyimpangan-penyimpangan dari pokok persoalan 

yang akan dijadikan pokok bahasan, maka penulis merumuskan masalah sebagai 

berikut:  

1. Bagaimana mengetahui eksistensi manusia? 

2. Bagaimana pokok pemikiran gabriel marcel mengenai misteri eksistensi? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui tentang eksistensi manusia. 

2. Untuk mengetahui pokok pemikiran gabriel marcel mengenai misteri 

eksistensi. 

D. Manfaat Hasil Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 
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a) Untuk menambah khasanah keilmuan dalam tentang filsafat eksistensialis 

dilingkungan masyarakat aqidah filsafat islam. 

b) Sebagai referensi bagi para pembaca atau peneliti selanjutnya, terutama 

yang berkaitan dengan pembahasan aliran filsafat eksistensial. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi peneliti tentunya penelitian ini sangant bermanfaat, selain 

menambah wawasan tentang filsafat eksistensial, juga sebagai syarat 

untuk memperoleh gelar sarjana (S1). 

b) Sebagai kontribusi untuk menambahkan tulisan mengenai filsafat 

eksistesial, khususnya filsuf Gabriel marcel. 

E. Kerangka Pemikiran 

Kerangka berpikir peneliti adalah pembahasan pemikiran Gabriel Marcel 

tentang eksistensi selama penelitian ini. Pada hakekatnya, istilah “subyek 

manusia” mengacu pada fakta bahwa manusia memiliki sejumlah kepemilikan 

eksklusif. Sebagai subjek, manusia memisahkan diri dari manusia lainnya karena 

setiap manusia memiliki kepribadian yang berbeda satu sama lain. 

Menurut Marcel, "makhluk" atau "makhluk" didefinisikan sebagai 

sesuatu yang ada dalam diri seseorang dan yang membedakannya dari orang lain 

dan merupakan karakteristik utamanya. Karena tidak ada wujud tanpa wujud, 

wujud atau wujud dapat diartikan sebagai sesuatu yang melekat pada diri 

manusia atau ego manusia yang tunggal dan sebagai penentu wujud (Maharani 

Dwiputri, 2012). Makhluk ini adalah tahap paling mendasar dari satu manusia 

dan tidak dapat dikurangi. Marcel mengatakan bahwa keberadaan adalah sebuah 

misteri karena keberadaan adalah realitas terdalam di mana sesuatu itu ada. 

Marcel mendefinisikan misteri sebagai sesuatu yang tidak dapat 

dikurangi atau dipecahkan dalam diri seseorang. Individu adalah misteri dalam 

dirinya sendiri, bukan di depan atau di luar misteri itu. Alhasil, Marcel 

memandang manusia sebagai misteri. Manusia selalu berada dalam situasi yang 

menentukan keberadaannya sebagai individu yang tidak lengkap atau dalam 
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proses menjadi, sehingga memandangnya sebagai misteri berarti memandangnya 

sebagai subjek (Auriga, 2011). 

Dalam hal ini, Marcel menjelaskan bahwa subjektivitas manusia 

membedakannya dengan makhluk lain karena manusia sadar akan 

keberadaannya. Karena hidup selalu dalam keadaan ini, kesadaran akan hal itu 

mengharuskan mereka yang memiliki kebebasan untuk secara aktif membuat 

keputusan tentang kehidupan mereka yang sebenarnya. atau manusia yang nyata 

dan aktif menciptakan dirinya sendiri. Menurut Marcel, manusia adalah orang 

yang merasa, berpikir, dan terbuka terhadap orang lain jika kita melihatnya dari 

segi nilai subjektivitasnya. 

Marcel percaya bahwa hubungan intersubjektivitas mengacu pada 

hubungan antara individu yang berbagi kehidupan berbasis cinta bersama. Ada 

kehadiran dalam relasi intersubjektivitas, yang bisa dialami melalui perjumpaan. 

Perjumpaan ini memiliki arti penting. Yaitu ketika dua orang bersentuhan dalam 

bentuk hubungan intim dan membuka hati mereka, yang diterjemahkan menjadi 

“bersama dengan” (Malik, 2006). Hubungan antar manusia menjadi misteri 

karena perjumpaan dan kehadiran ini. 

Apakah Anda dianggap sebagai "le toi" atau "mereka" di hadapan orang 

lain? Dalam arti suasana yang melingkupi ikatan hubungan personal, kehadiran 

adalah misteri yang hanya bisa dirasakan dan dipahami melalui partisipasi. Jika 

dua manusia baru saling berhadapan dengan cara yang sangat berbeda dari 

mereka menghadapi hal lain selain manusia, mereka dikatakan hadir bersama. 

Pertama dan terpenting, saya tidak memandang manusia lain sebagai 

objek, kumpulan, daftar, atau pusat informasi. kedua, individu yang tidak saya 

nilai tetapi saya percayai. Ketiga, dia mampu menjawab pertanyaan saya. 

Keempat, saya bisa meminta bantuannya. Kelima, yang saya kagumi. Keenam, 

dia adalah satu-satunya harapan saya. Ketujuh, saya setia kepadanya karena dia 

hadir untuk saya (Auriga, 2011). Saya memandang diri saya dan orang lain dalam 

hubungan ini sebagai misteri. Penulis penelitian ini akan membahas filosofi 
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eksistensialisme Gabriel Marcel dan mengkaji dampak teknologi digital terhadap 

keberadaan manusia sebagai individu dan masyarakat. 

F. Hasil Penelitian Terdahulu 

 Kajianj pustakanj merupakanj kajianj literasij terhadapj penelitianj 

sebelumnyaj yangj adaj kaitannyaj denganj penelitianj yangj akanj dilakukan.j 

Berikutj beberapaj sumberj yangj relevanj denganj pembahasanj yangj akanj 

diteliti,j diantaranya: 

1. Skripsij Gustij Muhamadj Shadiq,j pandanganj eksistensialismej tentangj 

eksistensij manusia.j Dalamj skripsij tersebutj membahasj persoalanj 

ekistensij manusiaj dalamj pandanganj beberapaj tokohj ekistensialismej 

sepertij Kierkegaard,j Matrinj Heidegger,j Gabrielj Marcel,j Jeanj Pauj 

Sartrej danj Karlj Jaspers.j Penelitianj tersebutj memangj membahasj 

mengenaij eksistensij manusiaj akanj tetapij berbedaj denganj penelitianj 

yangj akanj ditulisj peneliti.j Dalamj penelitianj inij penulisj hendakj 

membahasj manusiaj sebagaij individuj atauj kediriannyaj danj manusiaj 

secaraj sosialj padaj eraj digitalj menurutj padanganj Gabrielj Marcel.j 

Manusiaj sebagaij subjekj danj hubunganj intersubjektifitasj antaraj 

manusia,j yangj padaj akhirnyaj mengantarkanj manusiaj padaj sesuatuj 

yangj bersifatj transendentalj yaituj yangj disebutj Marcelj engkauj absolutej 

atauj beingj dalamj pemikiranj Gabrielj Marcel.j Sedangkanj dalamj skripsij 

Gustij Muhamadj Shadiq,j membahasj mengenaij eksistensij manusiaj 

menurutj pandanganj darij beberapaj tokohj dalamj filsafatj 

eksistensialisme. 

2. Jurnalj filsafatj vol.j 22,j nomorj 2,j agustusj 2012.j Karyaj Septianaj 

Dwiputrij Maharanij yangj berjudulj Pandanganj Gabrielj marcelj tentangj 

manusiaj dalamj konteksj peristiwaj bencanaj alam.j Dalamj jurnalj inij 

terdapatj beberapaj pembahasanj mengenaij pemikiranj Gabrielj Marcelj 

mengenaij eksistensi.j Padaj bagaianj awalj membahasaj mengenaij 

perbedaanj pengetahuanj ilmiahj danj filsafatj yangj nantinyaj akanj 

membedakanj problemj danj misteri.j Menurutj Marcelj pengetahuanj 
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ilmiahj hanyaj melakukanj penyelidikanj sampaij tarafj permukaanj saja,j 

karenaj tidakj sampaij kepadaj substansij adaj atauj hanyaj meghadapij 

problem-problem.j Sedakankanj berfilsafatj merupakanj kegiatanj untukj 

menyingkapj rahasiaj terdalamj yangj termuatj dalamj diri-kuj sebagaij 

manusiaj yangj bereksistensi,j yangj mengahdapij misterij bukanj problem.j 

Selainj ituj jugaj membahasj mengenaij Akuj denganj tubuhkuj danj relasij 

denganj yanglain,j dalamj pandanganj Gabrielj Marcelj akuj danj tubuhkuj 

membentukj kesatuanj yangj misterij danj tidakj dapatj ditentukanj secaraj 

tepat.j Akuj tidakj identikj denganj tubuhku,j jugaj tidakj dij luarj tubuhkuj 

karenanaj akuj adalahj tubuhku,j sejauhj akuj adalahj makhlukj yangj 

merasakan.j Relasij antaraj akuj denganj yangj lainj merupakanj 

personalisme,j maknaj kehidupankuj danj manusiaj lainj dicarij dalamj 

upayaj untukj berjumpaj danj berpartisipasi,j suatuj imbauanj akanj 

kesediaanj satuj bagij yangj lain.j Akuj denganj manusiaj lainj sangatj 

membutuhkanj untukj menjadij dirij masing-masing.j Perjumpaanj denganj 

yangj lainj mencapaij tarafj kita,j sebuahj relasij antaraj individuj danj 

mengakuij subjektivitasnya.j Dalamj relasij semacamj inij sangatj 

dibutuhkanj kepercayaanj danj cintaj satuj denganj yangj lain,j suatuj 

perjumpaanj yangj eksistensialj bukanj fungsional.j Hubunganj akuj denganj 

Tuhanj dalamj pandanganj Marcelj adalahj hubunganj personal,j menurutj 

Marcelj kehidupankuj sungguh-sungguhj bermaknaj bilaj akuj memilihj 

Tuhanj sebagaij engkauj yangj absolute.j Perjumpaanj denganj Tuhanj 

menjadikanj seluruhj keberadaanj menurutj segalaj segij eksistensialj 

menjadij jelasj danj bermakna.j Kepercayaanj terhadapj Tuhanj sebagaij 

pemberianj hidupj menjadikanj dirij untukj tidakj terjebakj padaj 

keterputusasaan.j Keterarahanj manusiaj kepadaj Tuhanj akanj 

memunculkanj harapan.j Kamatianj menurutj Marcelj merupakanj 

komponenj darij situasij hidupj yangj ekistensial,j bukanlahj kejadianj 

negatif.j Yangj membuatj dirij menjadij takut,j gelisah,j putusj asaj untukj 

menghadapinya.j Harapanj mengatasij kematian,j karenaj dij dalamj 
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harapanj terdapatj cintaj danj kepercayaanj yangj menghantarkanj 

pemahamanj terhadapj Tuhan,j bahwaj adaj engakauj yangj tidakj dapatj 

matij yaituj engakauj yangj tertinggi.j Relasij intersubjektifj menghadirkanj 

harapanj sehinggaj membuatj yangj lainj membukaj dirij danj memberikanj 

tempatj dalamj dirinyaj danj menjadij bagianj dirinya.j Harapj dalamj relasij 

inij hanyaj dapatj terlaksanaj tanpaj tekananj karenaj harapanj tidakj 

menghadirkanj ego,j kedirian,j danj tujaunj individual.j Harapj yangj 

dimilikij olehj setiapj individuj dapatj membangkitlkanj semangatj hidupj 

danj mempereratj hubunganj interpersonal.j Padaj bagianj akhirj jurnalj inij 

membahasj mengenaij bagaimanaj meresponj korbanj yangj terdampakj 

bencanaj denganj konsepj intersubtektifitas,j harapan,j cintaj danj 

kepercaanyanj Gabrielj Marcelj sepertij fenomenaj kematianj ketikaj 

bencanaj melanda,j atauj dalamj melihatj manusiaj lainj tengahj musibahj 

yangj terjadij bukanj sebagaij objekj namunj sebagaij individu.j Berbedaj 

denganj jurnalj tersebut,j penelitij hendakj melakukanj penelitianj terkaitj 

denganj pengaruhj teknologij dij eraj digitalj terhadapj eksistensij manusiaj 

dij eraj digitalj menurutj filsafatj ekistensialismej Gabrielj Marcel.j 

Membahasaj eksistensij manusiaj secaraj individuj dij eraj digitalj 

menggunakanj pandanganj Marcelj manusiaj sebagaij subjek.j danj juga,j 

manusiaj sebagaij mahklukj sosialj denganj pandanganj Marcelj tentangj 

hubunganj intersubjektifitasj antaraj manusia. 

3. Skripsij Hudori,j yangj berjudulj eksistensij manusiaj (analisisj kritisj 

eksistensialismej baratj danj islam).j Dalamj skrispsij tersebutj membahasj 

mengenaij eksistensij manusiaj dalamj duaj pandanganj yaituj pandanganj 

darij eksistensialismej baratj yangj dij wakilij olehj Kierkergaard,j Matinj 

Heidegger,j Karlj Jaspers,j Gabrielj Marcelj danj Jeanj Paulj Sartre,j 

sedanganj darij Islamj dij wakilij olehj Alj Ghazalij danj Muhammadj Iqbal.j 

Skiripsij inij juga,j menjelaskanj mengenaij persamaanj danj perbedaanj 

antaraj konsepj eksistensialismej baratj danj pandanganj islamj terhadapj 

konsepj ekistensialisme.j Sedangkanj dalamj penelitianj ini,j penulisj 
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hendakj membahasj pengaruhj darij teknologij digitalj padaj eksistensij 

manusiaj dij eraj digital.j Eksistensij manusiaj secaraj individu,j 

menggunakanj padanganj Gabrielj Marcelj terkaitj denganj manusiaj 

sebagaij subjek.j Selainj ituj juga,j membahasaj manusiaj sebagaij mahklukj 

sosial,j denganj menggunakanj pandanganj Marcel.j Hubunganj 

intersubjektifitasj antaraj manusiaj yangj padaj akhirnyaj menghantarkanj 

manusiaj padaj susuatuj yangj bersifatj transendntalj yaituj engkauj absolutej 

atauj being. 

4. Jurnalj Studij Isaniaj Aprilj 2015,j tulisanj Sitij Qomariahj berjudulj 

intersubjektifitas,j cintaj danj kesetiaanj dalamj filmj Habibiej danj Ainunj j 

perspektifj eksistensialismej Gabrielj Marcel.j Padaj bagianj awalj jurnalj 

inij dibahasj mengenaij pokok-pokokj eksistensialismej Gabrielj Marcelj 

mengenaij adaj danj kehadiran,j adaj danj intersubjektivitas,j memilikij danj 

cintaj selanjutnyaj mengenaij kesetian,j harapanj danj cinta.j Padaj bagianj 

selanjutnyaj dijelaskanj mengenaij cintaj danj kesetianj dalamj filmj 

Habibiej danj Ainunj denganj pokok-pokokj pemikiranj Gabrielj Marcelj 

mengenaij ada,j kehadiranj danj intersubjektivitasj sebagaij penentuj 

eksistensij Habibiej danj Ainun.j Tulisanj penelitij berbedaj denganj jurnalj 

tersebutj walaupunj sama-samaj mengambilj pespektifj eksistensialismej 

Gabrielj Marcel.j Dalamj tulisanj tersebutj pespektifj Gabrielj Marcelj 

digunakanj untukj membedahj filmj Habibiej danj Ainun,j sedangkanj 

dalamj penelitianj inij penulis,j hendakj membahasj mengenaij pengaruhj 

teknologij dij eraj digitalj padaj eksistensij manusiaj menurutj perspektifj 

Gabrielj Marcel.j Membahasaj eksistensij manusiaj secaraj individuj dij eraj 

digitalj menggunakanj pandanganj Marcelj manusiaj sebagaij subjek.j danj 

juga,j manusiaj sebagaij mahklukj sosialj denganj pandanganj Marcelj 

tentangj hubunganj intersubjektifitasj antaraj manusia,j yangj padaj 

akhirnyaj menghantarkanj manusiaj padaj susuatuj yangj bersifatj 

transendentalj yaituj engkauj absolutej atauj being.j  
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5. Bukuj yangj dij tulisj olehj Drs.j Savej M.j Dagunj filsafatj eksistensialismej 

dalamj bukuj inij membahasj secaraj umumj mengenaij tokoh-tokohj dalamj 

filsafatj ekistensialisme.j Padaj bagianj awalj bukuj inij dij jelaskanj 

mengenaij kemunculanj awalj eksistensialismej sebagaij suatuj gerakanj 

yangj menolakj untukj mengikutij suatuj aliran,j keyakiananj filsafatj 

modern,j gerakanj eksistensialismej inginj mengembalikanj persoalanj padaj 

eksistensi.j Padaj bagianj selanjutnyaj mengenaij pengertianj dasarj 

eksistensij sertaj tingkatj eksistensij danj beberapaj istilahj eksistensi.j 

Selajutnyaj dij teruskanj denganj pembahasanj mengenaij biografij sertaj 

ide-idej pokokj setiapj filsuf-filsufj ekistensialismej yangj dij awalij denganj 

filsufj yangj bernamaj Sorenj Aebyej Kierkegaard,j Friedrichj Nietzsche,j 

Karlj Jaspers,j Matinj Heidegger,j Gabrielj Marcelj danj diakhirij olehj Jeanj 

Paulj Sartre.j danj padaj bagianj akhirj bukuj inij menyimpulanj secaraj 

garisj besarj mengenaij beberapaj pemikiranj tokohj eksistensialismej danj 

memberikanj kelemahannj gerakanj eksistensialismej sertaj memberikanj 

kritik-kritikj pandanganj eksistensialisme.j Dalamj penelitianj inij penulisj 

jugaj membahasj eksistensij manusiaaj denganj pandanganj 

eksistensialisme,j namunj dalamj penelitianj inij terdapatj perbedaanj 

denganj bukunyaj Drs.j Savej M.j Dagun.j Dalamj penelitianj ini,j penulisj 

hendakj membahasj pengaruhj darij teknologij digitalj padaj eksistensij 

manusiaj dij eraj digital.j Eksistensij manusiaj secaraj individu,j 

menggunakanj padanganj Gabrielj Marcelj terkaitj denganj manusiaj 

sebagaij subjek.j Selainj ituj juga,j membahasaj manusiaj sebagaij mahklukj 

sosial.j Denganj menggunakanj pandanganj Marcelj tentangj hubunganj 

intersubjektifitasj antaraj manusia,j yangj padaj akhirnyaj menghantarkanj 

manusiaj padaj susuatuj yangj bersifatj transendentalj yaituj engkauj 

absolutej atauj being. 

6. Karyaj tulisj ilmiahj darij Annisaj Dinarj Prihatinij tentangj “Hubunganj 

antaraj akuj danj engkauj dalamj filmj Artificialj Intelligencej berdasarkanj 

thej brokenj worldj danj objektivikasij Gabrielj Marcel”j .j Prihatinij 
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melakukanj penelitianj terhadapj sebuahj filmj denganj memperhatikanj 

beberapaj adeganj danj percakapanj yangj berkaitanj eratj denganj 

eksistensij manusiaj “akuj danj engkau”j yangj digambarkanj olehj tokoh.j 

Denganj mencobaj menganalisisnyaj melaluij pendekatanj teorij Gabrielj 

Marcelj tentangj thej brokenj worldj danj objektivasi.j  

7. skripsij karyaj Yuventiusj Dewij Ghawaj darij Universitasj Katolikj Widyaj 

Mandalaj Surabayaj 2014.j Denganj judulj “Konsepj (Aku)j Menurutj 

Gabrielj Marcel”,j Yuventiusj mencobaj melihatj tentangj realitasj 

masyarakatj modernj yangj digambarkanj memilikij sikapj individualislis,j 

merasaj nyamanj denganj ke-“aku”-j annyaj danj mendiskreditkanj 

keberadaanj subjekj lain.j Kesimpulanj darij skripsij inij berawalj darij 

pertanyaanj tentangj apakahj “aku”.j “Aku”j adalahj eksistensialj atauj 

“ada”.j “Ada-ku”j ialahj keseluruhanj darij “aku”j yangj bertubuh,j 

berkesadaran,j danj berperasaanj untukj memahamij sebuahj kenyataanj 

yangj hadirj disekitarku.j Kesadaranj eksistensikuj baruj terjadij setelahj 

“aku”j mengalamij danj mendalamij hidupkuj melaluij perjumpaanj denganj 

sesamaku.j  

8. Tesisj Sitij Amallia,j manusiaj millennialj dalamj perspektifj 

eksistensialismej Gabrielj Marcel.j Dalamj tesisj tersebutj secaraj garisj 

besarj membahasj tentangj manusiaj milenialj darij pespektifj Gabrielj 

Marcel.j Tesisj tersebutj membahasaj tentangj karakterj darij manusiaj 

milenialj yaituj manusiaj yangj berhubunganj eratj denganj mediaj sosialj 

danj internet.j Juga,j menelaahj tentangj problematikaj manusiaj milenia.j 

Tesisj tersebutj menelaahj tentangj virtualj culturej danj penyebaranj hoak,j 

terjadinyaj dekadensij moralj dalamj revolusij industri.j Dalamj tesisj 

tersubutj jugaj membahasj bahwaj manusiaj tidakj lagij memahamij dirij 

sendirij berdasarkanj gambaranj tentangj Tuhan,j melainkanj berdasarkanj 

atasj gambaranj tentangj mesin.j Selainj ituj jugaj munculj tentangj manusiaj 

massaj yangj mengakibatkan,j terjadij pergeseranj maknaj tentangj 

kebenaran.j Kebenaranj hanyaj dipandangj ketikaj sesuatuj halj tersebutj 
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tidakj bertentanganj denganj pendapatj secaraj umum.j Terusj terjadinyaj 

komodifikasij agamaj melaluij sImbolj danj bahasa,j terjadij pendangklanj 

danj penyempitanj pemahamanj keagamaanj yangj disebabkanj olehj modelj 

belajarj agamaj yangj instanj melaluij internetj danj mediaj sosial.j Secaraj 

umumj permasalahnj yangj jelaskanj dalamj tesisj tersebutj berbedaj denganj 

permasalahanj yangj akanj ditelitij dalamj penelitianj ini,j karenaj dalamj 

penelitianj inij penulisj hendakj membahasj permasalahanj mengenaij 

pengaruhj darij teknologij digitalj terhadapj eksistensij manusij secaraj 

individuj danj sosial.j Manusiaj secaraj individuj adalahj manusiaj yangj 

memilikij kej unikanj danj identitasj kongkritj sebagaij manusia,j denganj 

menggunakanj pandanganj Marcelj mengenaij manusiaj sebagaij subjekj 

yangj bereksistensi.j danj dilanjutkanj denganj manusiaj sebagaij makhlukj 

sosial,j menggunakanj pandangaj Marcelj mengenaij hubunganj 

intersubjektifitas.j Adaj danj berkembangj bersamaj denganj individuj yangj 

lain,j dalamj artij inij kehadiranj manusiaj lainj merupakanj halj yangj 

mutlak,j hidupj manusiaj adalahj adaj Bersama.. 

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini disusun sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaatn penelitian, ,kerangka pemikirantinjauan pustaka seta sistematika 

penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi tentang teori filsafat eksistenslime, tokoh filsuf 

eksistensialisme dan biografi Gabriel marcel. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menerangkan tentang prosedur penelitian meliputi metode penelitian 

yang digunakan, sumber data yang diperoleh, teknik pengumpulan data, analisis 

data serta tempat dn waktu penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Bab ini berisi tentang analisis dari hasil pengolahan data yang diperoleh ole 

hpeneliti serta pembahasan mengenai pemikiran Gabriel marcel tentang misteri 

eksistensi . 

BAB V Kesimpulan 

Bab ini berisikan beberapa kesimpulan yang di dapat dari hasil penelitian. 

 


